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ABSTRAK 
Proses distribusi barang di industri berpengaruh dalam proses 

jual-beli ke masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu alat untuk 

membantu proses distribusi tersebut. Sehingga proses distribusi akan 

lebih menghemat waktu, meringankan pekerjaan manusia, dan dapat 

meminimalisir adanya human error yang sering terjadi di industri 

manual. Para pekerja juga hanya perlu memantau proses distribusi 

tersebut melalui tampilan LCD tanpa harus mengeceknya setiap saat.  

Konveyor digunakan untuk mendistribusikan barang dari satu 

tempat ke tempat lainnya. Scanner barcode MCR12 diletakkan di 

bagian atas konveyor tersebut, sehingga barang yang berlabel barcode 

ITF-6 ketika melewati konveyor akan terdeteksi. Kemudian, scanner 

barcode akan mengirimkan data dan mengolahnya di program Arduino 

Mega 2560 R3. Arduino akan mengaktifkan relay sesuai program dan 

relay akan mengaktifkan motor pada konveyor, dan konveyor akan 

bekerja sesuai barcode yang terdeteksi.  

Scanner barcode MCR12 ini dapat mendeteksi barcode dengan 

baik dalam jarak 20cm. Posisi yang tepat scanner barcode mendeteksi 

barcode adalah 90˚ dan 270˚ dalam rotasi horizontal. Keberhasilan 

scanner barcode dalam mendeteksi barcode dengan tepat yaitu 64%. 

Dan, waktu rata-rata proses pengelompokan barcode A, B, dan C adalah 

18 detik, 32 detik, dan 16,7 detik. Sensor ini tidak dapat terlalu lama 

bekerja, sehingga seringkali harus memberi jeda agar barcode tetap 

dapat terdeteksi. Untuk konveyor, ketika pengelompokan barang 

seringkali barang terlalu cepat atau terlalu lambat berjalan.  
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ABSTRACT 
 The process of distribution of objects in the industry affects 

the process of buying and selling to the community. Therefore, a tool is 

needed to assist the distribution process. So that the distribution process 

will save time, ease the human work, and can minimize the human error 

that often occurs in the manual industry. The workers also only need to 

monitor the distribution process through the LCD display without 

having to check it at any time. 

              Conveyors are used to distribute objects from one place to 

another. The MCR12 barcode scanner is placed at the top of the 

conveyor, so that the item labeled ITF-6 barcode when it passes through 

the conveyor will be detected. Then, the barcode scanner will send the 

data and process it in Arduino Mega 2560 R3 program. The arduino 

will activate the relay according to the program and the relay will 

activate the motor on the conveyor, and the conveyor will work 

according to the detected barcode. 

  This MCR12 barcode scanner can detect barcodes well 

within 20cm. The exact position of barcode scanners detecting barcodes 

is 90˚ and 270˚ in horizontal rotation. The success of barcode scanners 

in accurately detecting barcodes is 64%. And, the average time of the 

process of grouping barcodes A, B, and C is 18 seconds, 32 seconds, 

and 16.7 seconds. This sensor can not be too long to work, so it often 

has to give pause to keep the barcode detected. For conveyors, when 

grouping of goods is often too fast or too slow to walk. 

 

 

Key Words : Arduino, Conveyor, Scanner Barcode 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di perindustrian saat ini, perusahaan selalu berupaya 

memenuhi kebutuhan masyarakat secara maksimal dengan 

mengganti pekerjaan yang selama ini dilakukan manusia untuk 

digantikan dengan mesin-mesin dalam rangka peningkatan kualitas 

produksinya. Seperti contoh, proses produksi atau proses packaging 

yang pada awalnya masih dilakukan secara manual digantikan 

dengan mesin. Pada industri manual tersebut, terdapat beberapa 

kekurangan. Salah satunya, waktu yang dibutuhkan dalam 

pengerjaan relatif lebih lama. Sehingga, dalam proses distribusi 

dibutuhkan suatu alat untuk mendistribusikan barang tersebut dengan 

waktu yang relatif lebih cepat, yaitu, dengan menggunakan 

konveyor. Dengan konveyor, manusia hanya perlu meletakkan 

barang di titik-titik konveyor yang telah ditentukan, kemudian 

didistribusikan ke tempat lainnya sehingga waktu yang dibutuhkan 

akan lebih cepat. 

Di toko kebutuhan, hampir seluruh barang-barang 

menggunakan barcode di setiap kemasannya yang digunakan 

sebagai sarana untuk mempermudah kita dalam memasukkan data 

secara otomatis ketika membaca kode. Barcode adalah kode batang 

dengan garis hitam diatas background putih. Jenis scanner barcode 

yang banyak digunakan adalah tipe ITF-6. Di industri, adanya 

barcode dapat memudahkan jalannya proses distribusi karena kita 

dapat mengelompokkan barang berdasarkan barcode-barcode 

tersebut. Dengan adanya konveyor dan scanner barcode maka 

jalannya proses distribusi dapat lebih maksimal lagi. 

Oleh karena itu, perusahaan dapat melakukan inovasi dari alat-

alat tersebut. Dan konveyor akan membantu jalannya proses 

pengelompokan tersebut. Di beberapa industri, masih ada yang 

menggunakan cara manual untuk mengelompokan barang-barang. 

Seperti contoh, barang A dan B dikelompokkan ke tempatnya 

masing-masing yang dilakukan oleh seorang pekerja. Kekurangan 

industri manual lainnya tersebut, yaitu terjadinya human error ketika 

proses pengerjaan. Pekerja tersebut dapat melakukan kesalahan, 

seperti, salah memasukkan barang ke tempat yang sesuai karena 

durasi waktu bekerja yang lama. Sehingga, untuk mengatasi masalah 
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tersebut, industri yang menginginkan proses produksi yang lebih 

efektif dan efisien, dapat melakukan perubahan pola produksi 

dengan mengaplikasikan sistem otomasi dalam produksinya. Seperti 

halnya, dalam mengelompokkan barang berdasarkan barcode produk 

akan membutuhkan sebuah alat yang dapat mengelompokkan secara 

otomatis. 

Di industri, laporan untuk jalannya setiap proses juga tidak 

kalah penting. Sehingga, dibutuhkan alat yang dapat memantau 

mesin-mesin yang telah dikembangkan tersebut melalui sebuah layar 

sehingga akan mempermudah bagi pekerja industri untuk melakukan 

pengecekan, baik pengecekan setiap barang yang didistribusikan, 

maupun pengecekan adanya kerusakan pada alat. Untuk memantau 

alat-alat tersebut dapat menggunakan LCD sesuai kebutuhan. LCD 

akan menampilkan hasil perhitungan dan pengelompokan yang 

terdeteksi dari scanner barcode. Program untuk menghubungkan 

komunikasi antara LCD, konveyor, dan scanner barcode dapat 

menggunakan Arduino Mega. 

Prototype konveyor ini dikembangkan dari alat yang sudah 

ada sebelumnya, yaitu milik Andrik Kurnia Pratama dan Rahmat 

Bagus Prasojo di tahun 2015, dengan judul Tugas Akhir “Mesin 

Pengelompok Barang Berdasarkan Ketinggian dan Konveyor 

Pengangkut Menggunakan PLC”. Begitu pula dengan scanner 

barcode MCR12 yang dikembangkan lagi dari judul sebelumnya, 

yaitu milik Fadila Lingga Dewi di tahun 2017, dengan judul “Alat 

Penghitung Jumlah Barang Menggunakan Barcode ITF-14”. 

1.2 Permasalahan 

Dalam sistem distribusi di perindustrian, sering terjadi 

kesalahan ketika memasukkan data akibat human error. Dan, proses 

distribusi di industri manual dianggap masih kurang maksimal 

karena waktu yang kurang efektif.  

1.3 Batasan Masalah 

Pada Tugas Akhir ini, batasan masalah yang diambil adalah : 

1. Scanner barcode MCR12 mendeteksi barcode ITF-6 

dengan jarak 15cm. 

2. Posisi barcode dari setiap barang diletakkan dengan 

posisi 90˚ atau 270˚ dalam rotasi horizontal sesuai 

kedudukan barcode scanner. 
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3. Contoh barcode yang digunakan berjumlah tiga(3) 

barang dengan tipe barcode ITF-6. 

1.4 Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai dari Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Merancang deteksi barcode pada barang yang melewati 

konveyor. 

2. Membuat suatu sistem otomatis yang dapat melakukan 

perhitungan dan pengelompokan barang berlabel 

barcode  berdasarkan jenisnya dengan tepat. 

3. Membuat suatu sistem untuk monitoring variabel jumlah 

dan jenis barang yang ditampilkan di LCD. 

4. Mengimplementasikan hardware dan software yang 

tepat di konveyor. 

1.5 Sistematika Laporan 

Pembahasan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima Bab 

dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini meliputi latar belakang, permasalahan, 

tujuan penelitian, metodologi penelitian, 

sistematika laporan dan relevansi. 

Bab II Teori Penunjang 

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka dari 

konveyor, relay, motor DC, Arduino Mega 2560, 

barcode scanner, barcode, software Arduino IDE, 

dan LCD. 

Bab III Perancangan Hardware dan Software 

Bab ini membahas perencanaan dan pembuatan 

perangkat keras (Hardware) yang meliputi desain 

alat serta pengimplementasian sensor yang 

digunakan, untuk perhitungan dan pengelompokan 

barang, serta pembuatan perangkat lunak 

(Software) yang meliputi program pada Arduino 

IDE untuk menjalankan konveyor. 
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Bab IV Pengujian dan Analisis 

Bab ini memuat tentang pemaparan dan analisis 

hasil pengujian alat pada keadaan sebenarnya. 

Seperti pengujian barcode scanner, serta pengujian 

keseluruhan alat terhadap barang ketika di 

konveyor.  

 

Bab V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil 

pembahasan yang telah diperoleh. 

1.6    Relevansi 

Diharapkan alat monitoring berdasarkan barcode scanner di 

konveyor ini dapat mengurangi kesalahan karena adanya human 

error, serta dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran mengenai 

proses distribusi di perindustrian. 
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BAB II  

TEORI PENUNJANG 

 
Pada bab ini membahas mengenai teori-teori dari peralatan 

yang digunakan dalam Tugas Akhir yang berjudul Monitoring 

Perhitungan dan Pengelompokan Barang di Konveyor Berdasarkan 

Kode Batang (Scanner Barcode) Melalui LCD. Teori yang 

mendukung penyelesaian Tugas Akhir ini diantaranya adalah 

mengenai Konveyor, Relay, Motor DC, Arduino Mega 2560 R3, 

Software Arduino IDE, Barcode, Scanner Barcode, Komunikasi 

Serial, dan LCD. Proyek tugas akhir ini memilki perbedaan dengan 

tugas akhir lainnya yang menggunakan konveyor dan scanner 

barcode yang sama. Dimana terdapat perbedaan kontrol pada 

konveyor dan program deteksi barcode yang digunakan. Pada tugas 

akhir ini menggunakan kontrol Arduino dengan menggunakan 

Arduino Mega 2560 R3 dan program untuk deteksi barcode yang 

digunakan yaitu untuk mengelompokkan dan menghitung barang 

yang terdeteksi yang dipasang di konveyor berdasarkan scanner 

barcode MCR12. 

2.1 Konveyor [1] 

Konveyor adalah suatu sistem mekanik yang mempunyai 

fungsi memindahkan barang dari satu tempat ke tempat yang lain. 

Konveyor banyak dipakai di industri untuk transportasi barang yang 

jumlahnya sangat banyak dan berkelanjutan. Konveyor berguna 

dalam aplikasi yang melibatkan transportasi bahan berat atau besar. 

Banyak jenis sistem konveyor  yang tersedia, dan digunakan sesuai 

dengan kebutuhan berbagai industri yang berbeda. Berikut adalah 

jenis-jenis konveyor. 

 

2.1.1 Belt Conveyor 
Alat ini memiliki penggunaan yang sangat luas dalam 

berbagai industri. Di area industri pertambangan, faktor ukuran 

(ketebalan dan lebar), dan ketahanan (realibility) menjadi faktor 

yang utama. Penggunaan di operasi manufaktur juga tentu berbeda, 

meski memiliki spesifikasi yang lebih rendah, alat ini tetap 

merupakan bagian yang sangat penting dalam rangkaian sistem 

operasi. Bentuk belt conveyor secara umum dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 



6 

 

                     
           Gambar 2.1 Belt Conveyor 

 

2.1.2 Plastic Flat Chain Conveyor 
Konveyor ini biasa ditemukan di industri makanan dan 

minuman kemasan. Prinsipnya, sama dengan cara kerja rantai tank 

tempur. Keunggulan sistem ini yaitu permukaan pada bagian atas 

konveyor rata atau flat, dan dapat bergerak melengkung sehingga 

efektif digunakan ketika area kerja memiliki jarak yang sedikit, 

namun proses kerja memerlukan konveyor dengan jarak yang cukup 

panjang untuk mengantisipasi terjadinya antrian produk. Bentuk 

plastic flat chain conveyor dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

            
          Gambar 2.2 Plastic Flat Chain Conveyor 

 

2.1.3 Vibrating Conveyor 
Alat ini bekerja menggunakan efek getaran atau vibrasi 

mekanis yang menggerakkan barang secara vertikal atau horizontal. 

Bentuk dari vibrating conveyor dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Vibrating Conveyor 

 

2.1.4 Hanging atau Overhead Conveyor 
Alat ini berfungsi untuk memindahkan barang dengan cara 

digantung. Untuk tenaga penggeraknya dapat menggunakan gravitasi 

atau motor. Bentuk overhead conveyor ini dapat dilihat pada Gambar 

2.4. 

 

 
Gambar 2.4 Hanging atau Overhead Conveyor 

2.2 Relay [2] 

Relay adalah saklar (switch) yang dioperasikan secara listrik 

dan merupakan komponen elektromekanikal (electromechanical) 

yang terdiri dari 2 bagian utama yaitu elektromagnet berupa induktor 

inti besi (coil) dan mekanikal (seperangkat kontak saklar atau 

switch). Saklar pada relay akan mengalami perubahan posisi OFF ke 

ON ketika diberikan energi elektromagnetik pada armature relay 

tersebut.. Relay yang ada di pasaran terdapat berbagai bentuk, 

ukuran tegangan kerja dan jumlah saklar yang bervariasi. 
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Relay yang digunakan untuk Tugas Akhir ini yaitu Module 

Relay, dimana Module Relay ini dapat digunakan sebagai switch 

untuk menjalankan berbagai peralatan elektronik. Misalnya lampu 

listrik, motor listrik, dan berbagai peralatan elektronik lainnya. 

kendali ON / OFF switch (relay), sepenuhnya ditentukan oleh nilai 

output sensor, yang setelah diproses mikrokontroler akan 

menghasilkan perintah kepada relay untuk melakukan fungsi ON / 

OFF. 

Relay merupakan salah satu jenis dari saklar, maka istilah 

pole dan throw yang dipakai dalam saklar juga berlaku pada relay. 

Berdasarkan penggolongan jumlah pole dan throw-nya, sebuah 

module relay tersebut dapat digolongkan dalam golongan relay 

SPDT karena memiliki 1 Common, 1 Normally Open (NO), dan 1 

Normally Close (NC). Berikut pada Gambar 2.5 adalah gambar 

Module Relay 8 Channel. 

 

     
Gambar 2.5 Module Relay 8 Channel 

 

Di dalam module relay ini terdapat sebuah relay elektronik yang 

disebut SSR (Solid State Relay). Yaitu, relay yang tidak menggunakan 

kontaktor mekanik. Solid state relay menggunakan kontaktor berupa 

komponen aktif seperti TRIAC, sehingga solid state relay dapat 

dikendalikan dengan tegangan rendah dan dan dapat digunakan untuk 

mengendalikan tegangan AC dengan voltase besar. Pada sebagian 

besar aplikasi, SSR digunakan sebagai perantara antara rangkaian 

control tegangan rendah dengan tegangan line arus AC yang lebih 

tinggi. Solid State Relay ini memiliki keuntungan yaitu : 

a.    Lebih terpercaya. 

b.   Mempunyai umur pemakaian yang panjang karena SSR tidak 

mempunyai bagian yang bergerak dan digabungkan dengan 

transistor dan sikuit IC. 
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c.   Tahan terhadap goncangan dan getaran. 

d.   Mempunyai waktu respon yang lebih cepat.  

Rangkaian Solid State Relay (SSR) dapat dilihat pada Gambar 

2.6. 

 

 
Gambar 2.6 Rangkaian Solid State Relay (SSR) 

2.3 Barcode [3] 

Barcode dapat diartikan sebagai kumpulan kode yang 

berbentuk garis, dimana masing-masing ketebalan setiap garis 

berbeda sesuai dengan isi kodenya. Barcode adalah informasi 

terbacakan mesin (machine readable) dalam format visual yang 

tercetak. Barcode dibaca dengan menggunakan sebuah alat baca 

barcode atau lebih dikenal dengan barcode scanner. Merk barcode 

scanner yang terkenal diantaranya DATALOGIC PSC, HHP, 

CHIPERLAB, ZEBEX, dan lain-lain. Seiring semakin bertambahnya 

penggunaan barcode, kini barcode tidak hanya bisa mewakili 

karakter angka saja tapi sudah meliputi seluruh kode ASCII. Manfaat 

pengunaan barcode antara lain : 

1.   Meningkatkan akurasi dengan mengurangi risiko 

kesalahan yang dilakukan manusia dari proses pemasukan 

data secara manual. 

2.   Dapat memaksimalkan proses pengumpulan data secara 

otomatis.  
3.   Data dapat diterima dengan cepat. 

4.   Meningkatkan efisiensi operasional sehingga 

memungkinkan sebuah perusahaan dapat mengemat biaya 

dan dapat meningkatkan keuntungan bisnis yang dijalani. 

Di pasaran saat ini banyak jenis-jenis barcode yang sering 

digunakan. Ada beberapa standarisasi jenis barcode. Berikut ini 

adalah jenis barcode yang sering digunakan : 
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1.    Code 39 : sebagai simbolik yang paling populer di dunia 

barcode non-retail, dengan variabel digit yang panjang. 

Namun saat ini code 39 makin sedikit dipergunakan dan 

digantikan dengan Code 128 yang lebih mudah dibaca 

oleh pemindai. 

2.    Code 128 : digunakan dalam preferensi untuk Code 39   

karena lebih kompak. 

3.    Interleaved 2 of 5 : digunakan dalam industri pelayaran 

dan gudang. 

4.    PDF417 : suatu jenis barcode 2-D baru yang dapat encode 

sampai 1108 byte informasi dan dapat terkompresi seperti 

pada sebuah Portable Data File  (PDF). 

Dari beberapa barcode yang sering digunakan tersebut, berikut 

adalah tipe barcode yang digunakan pada alat ini. 

 

2.3.1 Barcode ITF-6 [3] 

ITF-6 (Interleaved Two of Five) adalah versi singkat dari ITF 

14, yaitu implementasi GS1 dari Interleaved 2 of 5 barcode untuk 

mengkodekan Item Number Perdagangan Global. ITF-6 akan selalu 

mengkodekan 6 digit. Satu-satunya faktor pembatas untuk panjang 

kode ITF adalah kemampuan alat baca yang akan digunakan untuk 

membaca kode tersebut dan juga bahwa ITF harus memiliki jumlah 

digit genap. ITF digunakan untuk aplikasi industri dimana kode 

angka saja sudah mencukupi dan juga digunakan dalam lingkungan 

penjualan eceran untuk menandai bungkus luar atau packing bagian 

luar. Contoh Barcode ITF-6 ditunjukkan pada Gambar 2.7. 

 

 
Gambar 2.7 Contoh Barcode ITF-6 
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2.3.2 Struktur Barcode ITF-6 [3] 
           Struktur dari Barcode Interleaved 2 of  5 sebagai berikut: 

1.  Indicator : Untuk menunjukkan tingkat kemasan untuk 

karton tertentu. Awalan satu digit ini dapat berkisar antara 

0 hingga 9. 

2. GS1 Company Prefix : Tergantung pada jumlah item 

perusahaan yang perlu untuk diidentifikasi, sebuah GS1 

Awalan Perusahaan mungkin antara 7 sampai 10 digit. 

3. Item Reference : Referensi nomor produk yang sama 

digunakan untuk GTIN tingkat item (GTIN-8, GTIN-12, 

GTIN-13) ketika karton terdiri dari item yang sama. 

Untuk karton yang berisi bermacam-macam barang 

sejumlah produk baru yang ditugaskan. 

4. Check Digit : Digit terakhir dari GTIN-14 adalah cek digit 

dihitung. Menggunakan algoritma MOD 10 cek digit, cek 

digit dihitung mencegah kesalahan substitusi. 

2.4 Barcode Scanner [3] 

Barcode Scanner adalah piranti yang berfungsi membaca data 

dalam bentuk barcode. Barcode biasanya ditemukan melekat pada 

produk-produk barcode yang berupa deretan baris tegak dengan 

ketebalan yang bermacam-macam. Fungsi barcode scanner adalah 

untuk membaca sebuah kode yang berbentuk kotak-kotak maupun 

berbentuk garis tebal vertikal yang kemudian diterjemahkan dalam 

bentuk angka-angka. Cara kerja dari barcode scanner tersebut yaitu 

memindai simbol, menangkap dan merubah kode bar menjadi data 

elektrik lalu mengirimkannya ke komputer. Ilustrasi saat barcode di-

scan oleh barcode scanner dapat dilihat pada Gambar 2.8. 

 

 
Gambar 2.8 Ilustrasi Barcode Scanner 
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2.4.1 Module MCR12 [3] 
Module MCR12 adalah module pemindai kode batang CCD 

(Charge Couple Device) jarak jauh dengan sensor gambar liner 

sensitif tinggi dan dibangun dalam fungsi auto-sense. Sebagai 

kemampuan operasi jarak jauh, ketahanan cahayanya sekitar 5.000 

LUX, dan 100 pemindaian per detik. MCR12 decode board 

didukung oleh prosesor yang cepat dan dapat memecahkan beragam 

kode batang 1D. Bentuk fisik dari MCR12 dapat dilihat pada 

Gambar 2.9. 

 

Gambar 2.9 Module MCR12 

 

Untuk konfigurasi dari MCR12 dapat dilihat pada Gambar 

2.10 dan tabel spesifikasinya pada Tabel 2.1. 

 

  
Gambar 2.10 Decoder Data Output Connector 

 

     Tabel 2.1 Konfigurasi Konektor MCR12 

Pin Keterangan 

1 GND 

2 VCC (+5V) 

3 TXD 

4 RXD 

5 Host Data  

6 Host CLK 

7 KB Data 
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Pin Keterangan 

8 KB CLK 

9 RTS 

10 CTS 

11 Shield 

 

2.5 Motor DC [4] 
Motor listrik merupakan perangkat elektromagnetis yang 

mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Motor DC 

memerlukan suplai tegangan yang searah pada kumparan medan 

untuk diubah menjadi energi mekanik. Kumparan medan pada motor 

DC disebut stator (bagian yang tidak berputar) dan kumparan 

jangkar disebut rotor (bagian yang berputar). Jika terjadi putaran 

pada kumparan jangkar dalam pada medan magnet, maka akan 

timbul tegangan (GGL) yang berubah-ubah arah pada setiap 

setengah putaran, sehingga merupakan tegangan bolak-balik.  

Prinsip kerja dari motor DC adalah setiap konduktor yang 

mengalirkan arus memiliki medan magnet disekelilingnya. Kuat 

medan tergantung pada besarnya arus yang mengalir pada 

konduktor. Motor DC yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 

2.11. 

 

 
Gambar 2.11 Motor DC 

 

2.6 Arduino [5] 

Arduino merupakan perangkat elektronik atau papan 

rangkaian elektronik open – source yang di dalamnya terdapat 

komponen utama, yaitu sebuah chip mikrokontroler dengan jenis 

AVR dari perusahaan Atmel. Mikrokontroler itu sendiri adalah chip 
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atau IC (Integrated circuit) yang bisa diprogram menggunakan 

komputer. Tujuan menanamkan program pada mikrokontroler adalah 

agar rangkaian elektronik dapat membaca input, memproses input 

tersebut dan kemudian menghasilkan output sesuai yang diinginkan. 

Sehingga mikrokontroler bertugas sebagai otak yang mengendalikan 

input, proses, dan output sebuah rangkaian elektronik. 

 

2.6.1 Hardware Arduino 
Perangkat keras dalam arduino memiliki beberapa jenis, 

yang mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam setiap papannya. 

Penggunaan jenis arduino disesuaikan dengan kebutuhan, hal ini 

yang akan mempengaruhi dari jenis prosesor yang digunakan. Jika 

semakin kompleks perancangan dan program yang dibuat, maka 

harus sesuai pula jenis controller yang digunakan. Yang 

membedakan antara arduino satu dengan yang lainnya adalah 

penambahan fungsi dalam setiap papan sirkuitnya serta jenis 

mikrokontroler yang digunakan. Dalam Tugas Akhir ini, jenis 

arduino yang digunakan adalah Arduino Mega 2560 R3 yang 

ditunjukkan pada Gambar 2.12. 

 

 
Gambar 2.12 Arduino Mega 2560 R3 

 

Tabel 2.2 Spesifikasi Arduino Mega 2560 R3 
Spesifikasi Keterangan 

Tegangan Operasi 5 Volt 

Spesifikasi Keterangan 

Tegangan Input 

(Rekomendasi) 

7-12 Volt 

Tegangan Input (Limit) 6-20 Volt 
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Spesifikasi Keterangan 

Pin Digital I/O  54 Pin (15 Pin dapat sebagai 

PWM) 

Pin Analog Input 16 Pin 

Arus DC Per Pin I/O 20 mA 

Arus DC untuk Pin 3.3 Volt 50 mA 

Flash Memory 258 KB (8 KB digunakan oleh 

bootloader) 

SRAM 8 KB 

Spesifikasi Keterangan 

EEPROM 4 KB 

Clock Speed 16 MHz 

Pin Digital I/O 54 (15 dapat sebagai PWM) 

LED_BUILTIN 13 

Panjang 101.52 mm 

Luas 50 mA 

Berat 37 gram 

 

2.3.3 Software Arduino 

Arduino IDE adalah perangkat lunak yang digunakan untuk 

memrogram, monitoring dan debugging mikrokontroler Arduino. 

IDE itu merupakan kependekan dari Integrated Development 

Environment, atau secara bahasa mudahnya merupakan lingkungan 

terintegrasi yang digunakan untuk melakukan pengembangan. 

Disebut sebagai lingkungan karena melalui software inilah Arduino 

dilakukan pemrograman untuk melakukan fungsi-fungsi yang 

dibenamkan melalui sintaks pemrograman. Arduino menggunakan 

bahasa pemrograman sendiri yang menyerupai bahasa C. Bahasa 

pemrograman Arduino (sketch) sudah dilakukan perubahan untuk 

memudahkan pemula dalam melakukan pemrograman dari bahasa 

aslinya. Berikut adalah simbol dari software IDE pada Gambar 2.13. 

 

 
Gambar 2.13 Simbol Software IDE 
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2.7 Komunikasi Serial [6] 

Komunikasi serial adalah sebuah komunikasi yang terjadi 

dengan mengirimkan data per-bit secara berurutan dan bergantian. 

Komunikasi ini hanya membutuhkan satu jalur atau kabel yang 

sedikit dibandingkan dengan komunikasi paralel, di mana hanya 

satu bit data yang dikirimkan melalui seuntai jalur atau kabel pada 

waktu tertentu secara berurutan. Manfaat paling dasar adanya 

komunikasi serial ialah memungkinkan terjadinya pertukaran 

informasi antara papan Arduino dan komputer. Hal ini 

memungkinkan untuk dapat memantau status pengerjaan yang 

sedang dilakukan langsung di komputer. Sebagai contoh, dapat 

melihat data dari sensor yang sedang diuji di komputer. Dengan 

demikian fokus hanyalah pada sensor-sensor tersebut yang sedang 

diuji. Komunikasi serial pada Arduino dapat dilakukan secara dua 

arah. Artinya, baik komputer yang kita gunakan maupun papan 

Arduino yang sedang kita program dapat saling berkomunikasi dan 

saling mengirim maupun menerima informasi. 

 

2.7.1 MAX232 [7] 
 MAX232 merupakan salah satu jenis IC rangkaian antar 

muka dual RS-232 transmitter/receiver yang memenuhi semua 

spesifikasi standar EIA-232-E. IC MAX232 hanya membutuhkan 

power supply 5V (single power supply) sebagai catu. IC MAX232 

berfungsi untuk merubah level tegangan pada COM1 menjadi level 

tegangan TTL / CMOS. IC MAX232 terdiri atas tiga bagian yaitu 

dual charge-pump voltage converter, driver RS232, dan receiver 

RS232. Konfigurasi dari MAX232 dapat dilihat pada Gambar 2.14. 

 

 
                      Gambar 2.14 Konfigurasi Pin MAX232 
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2.7.2 RS232 [8] 

RS232 adalah standar komunikasi serial yang digunakan 

untuk koneksi periperal ke periperal. Biasa juga disebut dengan 

jalur I/O (input/output). Biasanya dihubungkan lewat jalur port 

serial RS232. Standar ini menggunakan beberapa piranti dalam 

implementasinya. Paling umum yang dipakai adalah plug/konektor 

DB9 atau DB25. Serial port RS232 pada konektor DB9 memiliki pin 

9 buah dan pada konektor DB25 memiliki pin 25 buah. Fungsi dari 

serial port RS232 adalah untuk menghubungkan atau koneksi dari 

perangkat yang satu dengan perangkat yang lain, atau peralatan 

standar yang menyangkut komunikasi data antara komputer dengan 

alat-alat pelengkap komputer. Pin-pin dari RS232 dapat dilihat pada 

Gambar 2.15. 

 

 
Gambar 2.15 Konfigurasi Pin RS232 (9 Pin Female) 

 

2.9 LCD [9] 

Liquid Crystal Display (LCD) adalah sebuah peralatan 

elektronik yang berfungsi untuk menampilkan output sebuah sistem 

dengan cara membentuk suatu citra atau gambaran pada sebuah 

layar. Secara garis besar, komponen penyusun LCD terdiri dari 

kristal cair (liquid crystal) yang diapit oleh 2 buah elektroda 

transparan dan 2 buah filter polarisasi (polarizing filter). LCD yang 

ada dipasaran dikategorikan menurut jumlah baris yang dapat 

digunakan pada LCD yaitu 1 baris, 2 baris ,dan 4 baris yang dapat 

digunakan hingga 80 karakter. Umumnya LCD yang digunakan 

adalah LCD dengan 1 controller yang memiliki 14 pin. LCD yang 

digunakan pada alat ini adalah LCD 16 x 4. Bentuk fisik dari LCD 

dapat dilihat pada Gambar 2.16. 
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Gambar 2.16 LCD 16 x 4 

 

Tabel 2.3 Spesifikasi  LCD 16 x 4 
Pin Keterangan 

  1 VSS 

  2 VCC 

  3 VEE 

  4 RS 

  5 RW 

  6 EN 

  7 D0 

  8 D1 

  9 D2 

 10 D3 

 11 D4 

 12 D5 

 13 D6 

 14 D7 

 15 Backlight + 

 16 Backlight GND 
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BAB III 

 PERANCANGAN HARDWARE DAN SOFTWARE 

 
Perancangan Alat Monitoring Perhitungan dan 

Pengelompokan Barang di Konveyor Berdasarkan Kode Batang 

(Scanner Barcode) melalui LCD ini diawali dengan diagram 

fungsional alat yang menunjukkan konsep dan cara kerja alat pada 

TA ini. Kemudian dijelaskan tentang perancangan perangkat keras 

(hardware) meliputi perancangan panel box, perancangan konveyor, 

perancangan sensor, perancangan elektronik, dan wiring rangkaian 

hardware. Dan yang terakhir adalah pemaparan rancangan perangkat 

lunak (software) yang terdiri dari perancangan program Arduino. 

Sehingga proses monitoring sensor barcode ini diawali dengan 

pengolahan data dari sensor oleh Arduino kemudian diproses di 

konveyor dan data yang dihasilkan dapat ditampilkan ke LCD. 

3.1 Diagram Fungsional Alat 

 

 
Gambar 3.1 Diagram Fungsional Alat  

 

 Dari keseluruhan sistem  pada Gambar 3.1 dapat dilihat 

bahwa ketika barcode ITF-6 yang ter-scan melalui barcode scanner 

MCR12 akan mengaktifkan relay yang telah diprogram melalui 

Arduino, sehingga relay akan menjalankan driver motor di konveyor 

sesuai program di Arduino. Motor yang digunakan pada alat ini 

berjumlah 6 buah. Driver motor akan mengaktifkan motor pada 

konveyor. Motor 1 menggerakkan konveyor 1, motor 2 

menggerakkan konveyor 2, motor 3 menggerakkan konveyor 3, 
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motor 4 menggerakkan konveyor 4, motor 5 menggerakkan lift, dan 

motor 6 untuk menggerakkan pusher. Ketika barcode A terdeteksi, 

maka konveyor 1, 2, 3 akan aktif dan barang akan berjalan lurus. 

Ketika barcode B terdeteksi, maka konveyor 1,2 akan bekerja 

kemudian lift akan naik dan ketika barang sudah sampai atas 

konveyor 4 akan aktif hingga barang jatuh dari konveyor atas. 

Setelah pengelompokan tersebut selesai, lift kembali turun ke 

keadaan semula. Dan jika barcode C yang terdeteksi, maka konveyor 

1, 2, 3 akan bekerja, ketika barang sampai di pusher maka pusher 

akan mulai mendorong barang hingga jatuh. Setelah pengelompokan 

di konveyor, LCD akan menampilkan hasil dari deteksi barcode 

mengenai jumlah setiap barcode dan jumlah secara keseluruhan. 

 

3.2 Perancangan Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras yang dibuat dalam alat monitoring 

perhitungan dan pengelompokan barang di konveyor berdasarkan 

kode batang (scanner barcode) melalui LCD  ini merupakan suatu 

simulator konveyor sebagai alat distribusi yang ada di perindustrian. 

Semua perangkat ini diintegrasikan sehingga dapat menjalankan 

suatu mekanisme kerja distribusi seperti di perindustrian.     
 
3.2.1 Perancangan Konveyor 

   Konveyor adalah suatu sistem mekanik yang berfungsi 

memindahkan barang dari satu tempat ke tempat yang lain. 

Konveyor banyak dipakai di industri untuk transportasi barang 

maupun mendistribusikan barang yang jumlahnya sangat banyak dan 

berkelanjutan. Untuk Tugas Akhir ini menggunakan belt conveyor. 

Rancangan konveyor ditunjukkan oleh Gambar 3.2. 

 

 
Gambar 3.2 Rancangan Konveyor 
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Keterangan Gambar 3.2 Rancangan Konveyor : 
1. Tombol ON/OFF konveyor 

2. LCD 

3. Contoh barang (berlabel barcode) 

4. Scanner barcode ITF-6 

5. Lift Conveyor 

6. Pusher 

 
3.2.2 Perancangan Barcode ITF-6 

ITF-6 adalah barcode 6 digit yang menggunakan simbologi 

"Interleaved 2 of 5" (I 2 of 5, atau ITF). Simbol barcode ITF-6 

mencakup balok pembawa, yang mengelilingi bar yang melindungi 

citra barcode. Jika ITF-6 dicetak langsung pada karton 

bergelombang maka harus dikelilingi oleh balok pembawa. Ilustrasi 

berikut menampilkan contoh gambar dan ukuran minimum untuk 

setiap skenario. Rancangan dari barcode ITF-6 ditunjukkan pada 

Gambar 3.3. 

 

 
Gambar 3.3 Rancangan Barcode ITF-6 

 

3.2.3 Perancangan Panel Box 
Perancangan panel box dimaksudkan agar penempatan 

peralatan menjadi rapi dan mudah dimengerti sehingga dari segi 

estetika dan fungsinya menjadi lebih baik. Perancangan panel box 

tampak dalam dapat dilihat pada Gambar 3.4, sedangkan 

perancangan panel box tampak luar dapat dilihat pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3.4 Panel Box Tampak Dalam 

 

 
Gambar 3.5 Panel Box Tampak Luar 

 

 Keterangan Gambar 3.4 Panel Box Tampak Dalam dan 

Gambar 3.5 Panel Box Tampak Luar  : 

1.    Connector Pin, berfungsi untuk menghubungkan satu 

rangkaian elektronika ke rangkaian elektronika lainnya 

ataupun untuk menghubungkan suatu perangkat dengan 

perangkat lainnya. 

2.    DB9 Female RS232, berfungsi untuk mengirimkan data 

dari sensor ke Arduino. 

3.    MCR12, adalah sensor kode batang atau barcode scanner. 

                 
3.3 Perancangan Elektronik  

Pada Tugas Akhir ini terdapat beberapa perancangan elektronik 

yang akan digunakan agar alat dapat berjalan dengan baik. Berikut 

merupakan beberapa perancangan elektronik untuk alat monitoring 

perhitungan dan pengelompokan barang berdasarkan kode batang 

(scanner barcode) melalui LCD. 
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3.3.1 Wiring  LCD 16 x 4 dan Arduino Mega 2560 R3 
Display yang akan digunakan pada project Tugas Akhir ini 

adalah display LCD 16 x 4, artinya LCD terdiri  dari 4 baris dan 16 

karakter.  Pada Gambar 3.6 adalah wiring LCD 16 x 4 dan Arduino 

Mega 2560 R3 yang juga menggunakan sebuah potensiometer dan 

VCC +9V. Untuk lebih jelasnya wiring antara pin LCD 16 x 4 dan 

pin pada Arduino Mega 2560 dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

 

 
Gambar 3.6 Wiring LCD 16 x 4 dan Arduino Mega 2560 R3 

 

Tabel 3.1 Wiring Pin LCD 16x4 dan Arduino Mega 2560 R3 

 

No. Potensiometer Pin LCD 16 x 4 Pin Arduino Mega 2560 

1. Kaki 1 Blacklight +, VCC +5V 

2. Kaki 2 VEE, R/W  

3. Kaki 3 
Blacklight GND, 

R/W, VSS 
 

4.  D7 Pin 14 

5.  D6 Pin 15 

6.  D5 Pin 16 

7.  D4 Pin 17 

8.  EN Pin 22 

9.  RS Pin 23 
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3.3.2 Wiring Relay dan Arduino Mega 2560 R3 
Relay yang digunakan untuk alat ini adalah module relay 8 

channel. Relay digunakan untuk menyuplai motor driver pada 

konveyor dengan input +5V dan output +12V. Arduino di supply 

dengan VCC +9V. Untuk lebih jelasnya, wiring pin Relay dan 

Arduino Mega dapat dilihat pada Gambar 3.7 dan Tabel 3.2. 

 

 
Gambar 3.7 Wiring Relay dan Arduino Mega2560 R3 

 

Tabel 3.2 Wiring Pin Relay dan Arduino Mega 2560 R3 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pin Relay Pin Arduino Mega 2560 

1 GND GND 

2 VCC +5V 

3 IN1 28 

4 IN2 30 

5 IN3 32 

6 IN4 34 

7 IN5 36 

8 IN6 38 

9 IN7 40 

10 IN8 42 



25 

 

3.3.3 Wiring Power Supply dan Relay 
Relay yang digunakan untuk alat ini adalah relay module 8 

channel dan power supply yang digunakan adalah power supply 12V 

5A. Untuk mengaktifkan motor, maka motor harus disambungkan ke 

relay dan relay harus mendapat supply sesuai kebutuhan motor.  

Power supply diberi supply 220V AC. Gambar dari wiring power 

supply dan relay beserta tabel keterangannya dapat dilihat pada 

Gambar 3.8 dan Tabel 3.3. 

 

 
Gambar 3.8 Wiring Power Supply dan Relay 

 

Tabel 3.3 Wiring Power Supply dan Relay 
No. Power Supply NO NC COM 

1.  

 

V+ 

Relay 5   

2. Relay 6   

3. Relay 7   

4. Relay 8   

5.   Relay 2,3,4 

6.  

V- 

 Relay 5  

7.  Relay 6  

8.  Relay 7  

9.  Relay 8  
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3.3.4 Wiring Relay dan Motor 
Setelah power supply disambungkan relay, maka motor 

disambungkan relay agar ketika program dari Arduino berjalan dapat 

mengaktifkan relay yang telah disambungkan ke motor. Relay di 

supply dengan tegangan +5V. Sehingga motor dapat berjalan atau 

bekerja sesuai program. Gambar dari wiring relay dan motor beserta 

tabel keterangannya dapat dilihat pada Gambar 3.9 dan Tabel 3.4. 

 

 
 

Gambar 3.9 Wiring Relay dan Motor 

 

Tabel 3.4 Wiring Motor dan Relay 

No. Konveyor Motor 
Wiring 

Motor 

Relay 

NO COM 

1. 2 2 14 2 - 

2. 3 3 15 3 - 

3. 4 4 16 4 - 

4. Lift naik 
5 

17 - 5 

5. Lift turun 18 - 6 
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No. Konveyor Motor 
Wiring 

Motor 

Relay 

NO COM 

6. Pusher maju 6 19 - 7 

7. 
Pusher 

mundur 
6 20 - 8 

 

Pada Gambar 3.9 merupakan wiring dari motor dan relay 

dari motor yang digunakan untuk menggerakkan konveyor. Wiring 

antara konveyor 2, 3, 4 berbeda dengan lift dan pusher. Karena lift 

dan pusher berjalan ke kanan dan ke kiri, maka 1 motor 

dihubungkan dengan 2 relay. Berikut adalah rangkaian lift motor 

dengan relay pada Gambar 3.10 dan rangkaian pusher motor dengan 

relay pada Gambar 3.11. 

 

 
Gambar 3.10 Rangkaian Relay dan Lift Motor 

 

 
Gambar 3.11 Rangkaian Relay dan Pusher Motor 
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3.3.5 Wiring Power Supply dan Motor 
Barcode scanner terletak di ujung konveyor 1, sehingga 

konveyor 1 dibuat otomatis akan aktif ketika push button ON 

diaktifkan dan akan mati ketika tombol OFF ditekan. Karena 

konveyor 1 berjalan tanpa perlu adanya program maka motor 13 atau 

positif dari motor 1 disambungkan langsung ke V+, dan motor 22 

sebagai negatif menerima supply dari V- power supply. Dan untuk 

konveyor 2, 3 dan 4 menggunakan 1 sumber negatif yaitu 23, dan 

disambungkan ke supply V-. Power supply di supply 220V AC. 

Gambar dan tabel dari wiring power supply dan motor dapat dilihat 

pada Gambar 3.12 dan Tabel 3.5. 

 

 
Gambar 3.12 Wiring Power Supply dan Motor 

 

Tabel 3.5 Wiring Power Supply dan Motor 
No. Konveyor Motor Power 

Supply 

Motor 

1. 1 1 V+ 13 

V- 22 

2. 2 2  

V- 
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3. 3 3 

4. 4 4 
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3.3.6 Wiring Barcode Scanner 
Tipe barcode yang digunakan pada alat ini adalah ITF-6 

karena mengingat ukuran konveyor yang tidak terlalu besar dan 

adanya sensor inframerah di konveyor, sehingga ukuran dari barang 

dibuat tidak terlalu besar agar dapat berjalan dengan baik ketika 

pengelompokan. Dengan ukuran barang yang kecil tersebut, maka 

ukuran barcode yang awalnya akan menggunakan tipe ITF-14 

menjadi ITF-6 agar scanner dapat mudah mendeteksi barcode yang 

berjalan di konveyor. Sebelum membuat program untuk mendeteksi 

barcode tersebut, terlebih dahulu dibuat rancangan hardware-nya. 

Rangkaiannya dapat dilihat pada Gambar 3.13. 

 

 
Gambar 3.13 Wiring Max232, RS232 DB 9 Female 

Untuk lebih jelasnya wiring antara Pin Max232, RS232, DB 

9 Female dan Pin pada Arduino Mega 2560 dapat dilihat pada Tabel 

3.6. 
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Tabel 3.6 Wiring Komunikasi Serial dan Arduino Mega 2560 
No. IC MAX232 Sambungkan ke 

1 Pin 1(C1+) Capasitor 1 (+) 

2 Pin 2 (V+) Capasitor 4 (+) 

3 Pin 3 (C1-) Capasitor 1 (-) 

4 Pin 4(C2+) Capasitor 2 (+) 

5 Pin 5 (C2-) Capasitor 2 (-) 

6 Pin 6 (V-) Capasitor 3 (-) 

7 Pin 11 (T1 in) Pin 18 (TX) Arduino 

8 Pin 12 (R1 out) Pin 19 (RX) Arduino 

9 Pin 13 (R1 in) Pin 3(RXD) DB9 Female 

10 Pin 14 (T1 out) Pin 2(TXD) DB9 Female 

11 Pin 15 (GND) Pin 5(GND) DB9Female 

12 Pin 16 (VCC) +5V Arduino 

13  Capasitor 4 (-) ke GND 

14  Capasitor 3 (-) ke GND 

15  Pin 5(GND) DB9Female Ke GND) 

 

3.3.7 Rangkaian Voltage Regulator 
Rangkaian voltage regulator yang digunakan di alat ini 

yaitu menggunakan LM7808 sebagai output positif dan LM7908 

sebagai output negatif. Rangkaian ini digunakan untuk supply motor 

konveyor 1, karena jika menggunakan supply 12V, jalannya 

konveyor terlalu cepat sehingga sensor susah untuk mendeteksi 

barang. Maka, supply 12V diturunkan menjadi 8V. Rangkaian 

voltage regulator yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 3.14. 

 

 
Gambar 3.14 Rangkaian Voltage Regulator 
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3.4 Perancangan Perangkat Lunak (Software) 
Setelah merancang hardware beserta elektroniknya, maka 

dapat dibuat software agar alat dapat berjalan sesuai dengan yang 

diinginkan. Flowchart dapat dilihat pada Gambar 3.15. 

 

 

 

 

 

                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3.15 Flowchart 

Jumlah Barang+1 

Ya  

Tidak 

Ya  

Jumlah Barang+1 

Jumlah Barang+1 

Relay tidak bekerja Relay 2,3,5,6 ON 

Motor 2,3,5  

bekerja 

Konveyor 2 

bekerja, lift 

naik, konveyor 

4 bekerja 

Relay 2,3 ON 

Motor 2,3 

bekerja 

Konveyor 2  

dan 3 bekerja 

Relay 2,3,7,8 ON 

Motor 2,3,6  

bekerja 

Konveyor 2,3 

dan pusher 

bekerja 

Motor tidak bekerja 

Konveyor diam 

Jumlah 

barcode A Jumlah 

barcode B 

Jumlah 

barcode C 

Jumlah total 

18 detik 

32 detik  

16,7 detik 

Konveyor 1 Bekerja 

Scanner mendeteksi Barcode 

Barcode B 

Barcode A 

 

Inisialisasi Input dan Output 

Barcode C 

Ya  

Tidak 

LCD menampilkan 

jumlah dari setiap 

barcode dan jumlah total 

Tidak 

Setting LCD 

Input Barang 

 

Start 

 

End 

 

Input 

Barang 

 
Tidak 

Ya  
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 Pada Gambar 3.13, dapat dijelaskan bahwa ketika 

start/mulai, maka Arduino akan meng-inisialisasi input dan output 

yang digunakan, kemudian LCD akan menyala, dan konveyor 1 

bekerja. Maka input barang dapat dilakukan. Scanner barcode akan 

mendeteksi termasuk barcode apakah itu. Ketika barcode yang 

terdeteksi adalah C maka Arduino akan menyimpan data tersebut 

dan menjumlahkan dengan data sebelumnya. Relay 2, 3, 7, 8 

mengontak motor 2, 3, 6 sehingga konveyor 2 dan 3 akan berjalan 

kemudian pusher mendorong barang, setelah selesai, pusher kembali 

ke keadaan semula. Waktu untuk mengelompokkan barcode C 

adalah 20s, kemudian Arduino akan menyimpan data jumlah 

barcode C, lalu total keseluruhan barcode dijumlahkan, dan LCD 

akan menampilkan hasilnya. Jika input barang yang dideteksi tidak 

termasuk barcode A, B, C maka konveyor tidak akan bekerja/diam. 

Penjabaran program utama pada Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Program Inisialisasi LCD 
 

 
Gambar 3.16 Program Inisialisasi Alamat pada LCD 

 

Pada Gambar 3.16 terlihat inisialisasi alamat  untuk LCD 

pada Arduino. Pin yang digunakan untuk LCD di Arduino yaitu Pin 

14, 15, 16, 17, 18, 19. 

b. Program Inisialisasi Scanner Barcode 

 

 
Gambar 3.17 Program Inisialisasi Scanner Barcode 

 

 Pada Gambar 3.17 terlihat inisialisasi awal untuk scanner 

barcode. Barcode menggunakan pin 18 (TX) dan pin 19 (RX) pada 

Arduino. Barcode akan mengirimkan data yang dikirim melalui 

komunikasi serial RS232 agar data diubah menjadi serial ketika 

dikirim ke Arduino Mega 2560. 
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c. Program Inisialisasi Relay 

 

 
Gambar 3.18 Program Inisialisasi Relay 

 

 Pada Gambar 3.18 merupakan program inisialisasi relay 

dengan Pin pada Arduino yang digunakan adalah Pin 5 hingga Pin 

12. 
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-----Halaman ini sengaja dikosongkan----- 
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BAB IV 

PENGUJIAN DAN ANALISA 

 
Setelah perancangan dan pembuatan alat selesai, maka dapat 

dihubungkan antara hardware dan software alat sehingga menjadi 

sebuah sistem kerja. Kemudian dilakukan pengujian dan analisa 

data. Berikut pengukuran dan analisa data yang dilakukan. 

4.1 Pengukuran Jarak MCR12 Me-scan Barcode 

Sensor yang digunakan pada pengujian ini adalah scanner 

barcode. Tujuan dari pengujian scanner barcode ini adalah untuk 

mengetahui jarak pembacaan scanner barcode ketika barang diam. 

Pengujian ini dilakukan pada barang berlabel barcode ITF-6 seperti 

Gambar 4.1. Dan pengujian ini menggunakan scanner barcode 

MCR12 dan Arduino Mega saja. Data yang diambil pada pengujian 

sensor ini diantaranya adalah banyak barcode yang ter-scan dengan 

jarak dan waktu yang telah ditentukan. 

Langkah-langkah pengujian ini yaitu dengan cara merangkai 

dan memrogram scanner barcode terlebih dahulu. Kaki-kaki sensor 

disambungkan ke pin Arduino. Rangkaian scanner barcode dapat 

dilihat pada Gambar 3.13 halaman 29. Kemudian, upload program 

yang dapat dilihat pada Lampiran B halaman B-1. Arduino 

disambungkan oleh sumber, kemudian scanner barcode akan aktif. 

Selanjutnya, input barang berlabel barcode di konveyor dengan jarak 

yang telah ditentukan, dan hitung waktu pengujian yang diukur 

menggunakan stopwatch seperti Gambar 4.1. Dalam rentang waktu 

yang telah ditentukan, hitung barcode yang ter-scan dengan 

indikator bunyi “tit” yang menandakan barcode ter-scan satu kali. 

Kemudian, ketika melewati waktu yang telah ditentukan maka 

stopwatch di off kan. Hasil deteksi pengukuran jarak MCR12 me-

scan barcode dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan tabel jumlah rata-rata 

barcode ter-scan dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
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Gambar 4.1 Pengukuran Jarak MCR12 Me-scan Barcode 

 

 Tabel 4.1 Jumlah Barcode Ter-scan 
Jarak (cm) Waktu (detik) Jumlah Barcode  

Ter-scan 

10 10 9 

10 20 13 

10 30 24 

15 10 9 

15 20 16 

15 30 20 

20 10 10 

20 20 20 

20 30 30 

25 10 7 

25 20 20 

25 30 29 

 

Data pada Tabel 4.1 berguna untuk mengetahui berapa 

banyak barcode yang dapat ter-scan dalam  selang waktu 10 sampai 

30 detik dalam jarak 10cm, 15cm, 20cm, dan 25cm. Berikut adalah 

Panel box  

berisi 

scanner barcode 

Barang 

berlabel 

barcode 
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tabel rata-rata scanner dapat me-scan barcode dalam jarak tertentu 

dan dengan waktu 10-30 detik.  

 

Tabel 4.2 Jumlah Rata-Rata Barcode Ter-scan 
No. Jarak (cm) Jumlah Rata-Rata 

1. 10 15 

2. 15 15 

3. 20 20 

4. 25 18 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa scanner 

barcode dapat lebih mudah untuk mendeteksi barcode dengan jarak 

20cm.  
 

4.2 Pengukuran Kecepatan MCR12  Me-scan  Barcode 
Sensor yang digunakan pada pengujian ini adalah scanner 

barcode. Tujuan dari pengujian scanner barcode ini adalah untuk 

mengetahui kecepatan pembacaan scanner barcode. Pengujian ini 

dilakukan pada barang berlabel barcode ITF-6 dengan jarak 5cm, 

10cm, 15cm, 20cm, 25cm dengan mengukur kecepatan waktu 

menggunakan stopwatch yang dapat dilihat pada Gambar 4.2 sampai 

Gambar 4.6. Pengujian ini menggunakan scanner barcode MCR12, 

konveyor, dan Arduino Mega. Data yang diambil pada pengujian 

sensor ini diantaranya adalah waktu ketika barcode ter-scan dengan 

jarak yang telah ditentukan. 

Langkah-langkah pengujian ini yaitu dengan cara 

merangkai jalannya konveyor 1 menggunakan voltage regulator dan 

juga merangkai scanner barcode. Rangkaian voltage regulator 

disambungkan dengan konveyor 1 yang dapat dilihat pada Gambar 

3.14 halaman 30. Kaki-kaki sensor disambungkan ke pin Arduno. 

Rangkaian scanner barcode dapat dilihat pada Gambar 3.13 

halaman 29. Kemudian, upload program yang dapat dilihat pada 

Lampiran B halaman B-1. Aktifkan push button, maka konveyor 1 

akan berjalan. Kemudian, sambungkan Arduino dengan sumber, 

maka scanner barcode akan aktif. Selanjutnya, input barang berlabel 

barcode di konveyor maka barang akan berjalan mendekati panel 

box yang berisi scanner barcode. Siapkan stopwatch dan aktifkan. 

Hentikan waktu ketika scanner barcode berbunyi “tit” yang 

menandakan barcode terdeteksi. Ulangi input barang di konveyor 
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dengan mengambil 5 data di setiap jarak. Hasil kecepatan waktu 

MCR12 me-scan barcode dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan 

pengujian ketika me-scan barcode dengan jarak 5cm dapat dilihat 

pada Gambar 4.2. 

 

 
Gambar 4.2 Ketika Me-scan Barcode (5cm) 

 
Tabel 4.3 Hasil Kecepatan Waktu MCR12 Me-scan Barcode (5cm) 

Jarak (cm) Waktu (detik) 

5 1 

5 1 

5 1,4 

5 1,9 

5 1,9 

 
Berdasarkan Tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa dari 5 

data pengujian tersebut, kecepatan rata-rata MCR12 me-scan 

barcode dengan jarak 5cm adalah 1,44 detik. Kemudian, dilakukan 

uji coba dengan jarak 10cm, berikut adalah gambar pengujian ketika 

me-scan barcode pada Gambar 4.3 dan hasil data pengukuran 

kecepatan MCR12 dengan jarak 10cm dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

 

 

Panel box  

berisi 

scanner barcode 

Barang 

berlabel 

barcode 
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Gambar 4.3 Ketika Me-scan Barcode (10cm) 

 

Tabel 4.4 Hasil Kecepatan Waktu MCR12 Me-scan Barcode (10cm) 

Jarak (cm) Waktu (detik) 

10 1,2 

10 1,3 

10 1,2 

10 1 

10 1,1 

 
Berdasarkan Tabel 4.4, dapat disimpulkan dari 5 data 

pengujian tersebut, kecepatan rata-rata MCR12 me-scan barcode 

dengan jarak 10cm adalah 1,16 detik. Kemudian, dilakukan uji coba 

dengan jarak 15cm, berikut adalah gambar pengujian ketika me-scan 

barcode pada Gambar 4.4 dan hasil data pengukuran kecepatan 

MCR12 dengan jarak 15cm dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

 

 

 

 

 

 

 

Panel box  

berisi 

scanner barcode 

Barang 

berlabel 

barcode 
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Gambar 4.4 Ketika Me-scan Barcode (15cm) 

 

Tabel 4.5 Hasil Kecepatan Waktu MCR12 Me-scan Barcode (15cm) 

Jarak (cm) Waktu (detik) 

15 0,7 

15 0,2 

15 0,2 

15 0,2 

15 0,2 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat disimpulkan bahwa dari 5 

data pengujian tersebut, kecepatan rata-rata MCR12 me-scan 

barcode dengan jarak 15cm adalah 0,3 detik. Kemudian, dilakukan 

uji coba dengan jarak 20cm, berikut adalah gambar pengujian ketika 

me-scan barcode pada Gambar 4.5 dan hasil data pengukuran 

kecepatan MCR12 dengan jarak 20cm dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

 

 

 

 

 

 

Panel box  
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Gambar 4.5 Ketika Me-scan Barcode (20cm) 

 
Tabel 4.6 Hasil Kecepatan Waktu MCR12 Me-scan Barcode (20cm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa dari 5 data 

pengujian tersebut, kecepatan rata-rata MCR12 me-scan barcode 

dengan jarak 20cm adalah 0,26 detik. Kemudian, dilakukan uji coba 

dengan jarak 25cm, berikut adalah gambar pengujian ketika me-scan 

barcode pada Gambar 4.6 dan hasil data pengukuran kecepatan 

MCR12 dengan jarak 25cm dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

 

 

 

 

 

 

Jarak (cm) Waktu (detik) 

20 0,5 

20 0,2 

20 0,2 

20 0,2 

20 0,2 

Panel box  

berisi 

scanner barcode 

Barang 

berlabel 

barcode 



42 

 

 
Gambar 4.6 Ketika Me-scan Barcode (25cm) 

 

Tabel 4.7 Hasil Kecepatan Waktu MCR12 Me-scan Barcode (25cm) 

Jarak (cm) Waktu (detik) 

25 1,1 

25 0,3 

25 0,7 

25 0,2 

25 0,3 

 
Berdasarkan Tabel 4.7, dari 5 data pengujian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kecepatan rata-rata MCR12 me-scan barcode 

dengan jarak 25cm adalah 0,52 detik. Dari beberapa data yang 

diambil, mengenai kecepatan ketika scanner dalam me-scan, maka 

dapat disimpulkan bahwa jarak yang tepat untuk scanner dalam me-

scan atau mendeteksi barcode adalah 20cm yaitu dengan kecepatan 

0,26 detik. Berikut adalah grafik hasil kecepatan waktu scanner 

barcode MCR12 dalam me-scan yang dapat dilihat pada Gambar 

4.7. 

 

Panel box  

berisi 

scanner barcode 

Barang 

berlabel 

barcode 
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Gambar 4.7 Hasil Kecepatan Waktu MCR12 Me-scan Barcode 

 

4.3 Pengujian Posisi Barcode 
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal ketika mendeteksi 

barcode, maka barcode ITF-6 pun diuji posisinya terhadap scanner 

barcode MCR12. Langkah-langkah pengujian posisi barcode yaitu 

dengan cara merangkai dan memrogram scanner barcode terlebih 

dahulu. Kaki-kaki sensor disambungkan ke pin Arduino. Rangkaian 

scanner barcode dapat dilihat pada Gambar 3.13 halaman 29. 

Kemudian, upload program yang dapat dilihat pada Lampiran B 

halaman B-1. Setelah upload program selesai, Arduino 

disambungkan dengan sumber, kemudian scanner barcode akan 

aktif. Selanjutnya, input barang berlabel barcode di konveyor 

dengan beberapa posisi sesuai derajat seperti Gambar 4.8. Ketika 

scanner barcode berbunyi “tit” yang menandakan barcode ter-scan, 

maka scanner barcode dapat mendeteksi dengan posisi tersebut. 

Ulangi percobaan dengan 9 posisi yan berbeda. Hasil pengujian 

posisi MCR12 me-scan barcode ITF-6 dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

 

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Posisi Barcode ITF-6 

No. Posisi (˚) Ket. 

1. 0 ˚ Tidak Terdeteksi 

2. 45 ˚ Tidak Terdeteksi 

3. 90 ˚ Terdeteksi 

4. 135 ˚ Tidak Terdeteksi 

5. 180 ˚ Tidak Terdeteksi 

6. 225 ˚ Tidak Terdeteksi 

Waktu 

(s) 

Jarak (cm) 



44 

 

No. Posisi (˚) Ket. 

7. 270 ˚ Terdeteksi 

8. 315 ˚ Tidak Terdeteksi 

9. 360 ˚ Tidak Terdeteksi 

 

 
Gambar 4.8 Pengujian Posisi Ketika Mendeteksi Barcode 

 

Pada Tabel 4.8, dijelaskan bahwa keterangan dari beberapa 

pengujian adalah terdeteksi dan tidak terdeteksi. Arti dari terdeteksi 

ialah, barcode dengan posisi tersebut dapat terdeteksi oleh scanner 

barcode. Sedangkan, untuk keterangan tidak terdeteksi ialah, 

barcode dengan posisi tersebut tidak terdeteksi oleh scanner 

barcode. Dari 9 pengujian posisi tersebut, didapatkan bahwa scanner 

barcode dapat mendeteksi barcode dengan posisi 90 ˚ dan 270 ˚. 

 

4.4 Tampilan LCD 
Sensor yang digunakan pada pengujian ini adalah scanner 

barcode. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui 

tampilan LCD. Pengujian ini dilakukan pada 3 contoh barang 

berlabel barcode ITF-6 yang dapat dilihat pada Lampiran A contoh 

barang halaman A-2. Pengujian ini menggunakan scanner barcode 

MCR12, konveyor, Arduino Mega dan LCD.  

Langkah-langkah pengujian ini yaitu dengan cara 

merangkai relay dengan Arduino seperti Gambar 3.7, merangkai 

relay dengan motor seperti Gambar 3.9, merangkai power supply 
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dengan relay seperti Gambar 3.8, merangkai scanner barcode 

seperti Gambar 3.13, dan LCD dengan Arduino seperti Gambar 3.6. 

Kemudian, upload program Arduino yang dapat dilihat pada 

Lampiran B halaman B-1. Aktifkan push button, maka konveyor 1 

akan berjalan. Kemudian, sambungkan Arduino dengan sumber, 

maka scanner barcode akan aktif. Selanjutnya, input barang berlabel 

barcode di konveyor maka barang akan berjalan mendekati panel 

box yang berisi scanner barcode. Scanner barcode akan mendeteksi 

barcode kemudian mengelompokkannya sesuai barang yang telah 

ditentukan. Setelah proses pengelompokan selesai, maka LCD akan 

menampilkan hasil perhitungan dan pengelompokan yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.9 sampai 4.12. LCD sebelum barcode di-scan 

dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

 
Gambar 4.9 LCD Sebelum Scanner Mendeteksi Barcode 

 

Pada gambar 4.9 merupakan tampilan awal LCD dari 

jumlah barcode yang ter-scan, pada gambar terlihat jumlah dari 

keseluruhan barang adalah 0 karena belum mendeteksi barcode.  

Tampilan LCD ketika barcode mendeteksi barang dapat dilihat pada 

Gambar 4.10. 

 

 
Gambar 4.10 LCD Setelah Scanner Mendeteksi Barcode 

 

          Pada Gambar 4.10 merupakan tampilan LCD ketika sedang 

proses mendeteksi barang dan mengelompokkan sesuai barcode 

yang akan dikelompokkan. Ketika barang terdeteksi maka konveyor 

akan melakukan proses sesuai yang diinginkan, setelah proses 

tersebut selesai maka tampilan pada LCD akan menampilkan hasil 
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dari pengelompokannya jumlah total dari keseluruhan barang di 

LCD akan bertambah. Berikut adalah tampilan di LCD ketika 

konveyor sudah mengelompokkan barang. 

 

 
Gambar 4.11 LCD Setelah Konveyor Mengelompokkan Barang 

 

            Pada Gambar 4.11 merupakan tampilan LCD setelah 

mengelompokkan barang A, sehingga hasil dari pengelompokan dan 

jumlah dari keseluruhan barang bertambah. Tampilan di LCD ketika 

mendeteksi barcode lainnya dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

 
Gambar 4.12 LCD Setelah Scanner Mendeteksi Beberapa Barcode 

 

Pada Gambar 4.12 merupakan tampilan LCD ketika 

mendeteksi beberapa barcode yang melewati konveyor. Setelah 

dikelompokkan, maka hasil pengelompokan dan jumlah dari 

keseluruhan barang bertambah. 

 

4.5 Pengujian Sistem Secara Keseluruhan 
Setelah dilakukan pengujian pada scanner barcode dan LCD, 

kemudian dilakukan pengujian sistem perhitungan dan 

pengelompokan barang berdasarkan barcode ini pada konveyor. 

Pengujian sistem secara keseluruhan ini bertujuan untuk mengetahui  

kinerja keseluruhan dari alat ini. Pengujian dilakukan menggunakan 

3 contoh barang berlabel barcode ITF-6 yang dapat dilihat pada 

Lampiran A contoh barang halaman A-2. Pengujian ini 

menggunakan scanner barcode MCR12, relay, konveyor, Arduino 

Mega dan LCD.  
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Langkah-langkah pengujian ini yaitu dengan cara merangkai 

relay dengan Arduino seperti Gambar 3.7, merangkai relay dengan 

motor seperti Gambar 3.9, merangkai power supply dengan relay 

seperti Gambar 3.8, merangkai scanner barcode seperti Gambar 

3.13, dan LCD dengan Arduino seperti Gambar 3.6. Kemudian, 

upload program Arduino yang dapat dilihat pada Lampiran B 

halaman B-1. Aktifkan push button, maka konveyor 1 akan berjalan. 

Kemudian, sambungkan Arduino dengan sumber, maka scanner 

barcode akan aktif. Selanjutnya, input barang berlabel barcode di 

konveyor maka barang akan berjalan mendekati panel box yang 

berisi scanner barcode. Scanner barcode akan mendeteksi barcode 

kemudian mengelompokkannya sesuai barang yang telah ditentukan. 

Setelah proses pengelompokan selesai, maka LCD akan 

menampilkan hasil perhitungan dan pengelompokan. Kemudian, 

barang dapat di input kan kembali setelah proses pengelompokan 

selesai. Setelah barcode yang sama di input kan sebanyak 10 kali 

untuk pengujian, maka tekan tombol reset pada Arduino dan ambil 

data pengujian untuk barcode lainnya sebanyak 10 kali. Step dari 

pengelompokan barang dapat dilihat pada Gambar 4.13 sampai 

Gambar 4.27. Berikut adalah hasil dari pengujian sistem secara 

keseluruhan dengan pengujian setiap deteksi barcode yang dilakukan 

sebanyak 10 kali. Dan berikut ini adalah gambar step dari 

pengelompokan barang barcode A.  

 

 
Gambar 4.13 Scanner Barcode Mendeteksi Barcode A 

 

Barang A 
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Gambar 4.14 Barang Melewati Konveyor 2 

 

 
Gambar 4.15 Barang Melewati Konveyor 3 

 

 
Gambar 4.16 Barang Sampai di Ujung Konveyor 

 

Barang A 

Barang A 

Barang A 
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          Gambar 4.17 Kondisi Ketika Barcode A Dikelompokkan 

 

 
Gambar 4.18 LCD Setelah Konveyor Mengelompokkan Barang A 

 

Pada Gambar 4.13, barang berjalan di konveyor 1 dan di 

konveyor tersebut barang di scan. Scanner barcode mendeteksi 

barang A, maka proses 1 akan berjalan. Barang berjalan melewati 

konveyor 2 seperti pada Gambar 4.14. Barang masih berjalan hingga 

melewati konveyor 3 hingga sampai di ujung konveyor kemudian 

dijatuhkan dari konveyor, yang ditunjukkan pada Gambar 4.15, 

Gambar 4.16, dan Gambar 4.17. Dan sesuai dengan Gambar 4.18, 

bahwa barang yang terdeteksi adalah barcode A. Berikut adalah 

pengujian deteksi barcode A dengan 10 kali percobaan yang 

dilakukan secara berurutan dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

 

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Barcode A 
No Barcode Terdeteksi Proses Waktu Ket. 

1 
 

 

010301 

 

Rendah 6 21 detik 
Tidak 

Terdeteksi 

2 Barcode A 1 18 detik Terdeteksi 

3 Barcode A 1 15 detik Terdeteksi 
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No Barcode Terdeteksi Proses Waktu Ket. 

4  

 

 

 

 

010301 

Barcode A 1 20 detik Terdeteksi 

5 Sedang 5 34 detik 
Tidak 

Terdeteksi 

6 Barcode A 1 20 detik Terdeteksi 

7 Rendah 6 23 detik 
Tidak 

Terdeteksi 

8 Rendah 6 16 detik 
Tidak 

Terdeteksi 

9 Rendah 6 13 detik 
Tidak 

Terdeteksi 

10 Barcode A 1 17 detik Terdeteksi 

 

Berdasarkan Tabel 4.9, didapatkan bahwa, ketika barcode 

A terdeteksi di konveyor 1 maka proses proses 1 akan berjalan. 

Proses 1 adalah kondisi ketika relay 2, 3 mengaktifkan motor pada 

konveyor 2 dan 3 yang kemudian barang akan berjalan lurus. Waktu 

rata-rata konveyor ketika mengelompokkan barcode A adalah 18 

detik dari 5 data yang berhasil dideteksi. Berdasarkan Tabel 4.9, 

keterangan terdeteksi ialah ketika scanner barcode dapat mendeteksi 

dengan benar barcode yang ada di konveyor. Sedangkan, keterangan 

tidak terdeteksi ialah, ketika barcode scanner tidak mendeteksi 

adanya barang berlabel barcode atau salah mendeteksi barcode 

tersebut. Dari 10 percobaan tersebut, hanya 5 percobaan yang 

berhasil mendeteksi dengan benar karena barcode tidak terdeteksi 

oleh scanner barcode sehingga ketika melewati sensor inframerah 

barang terdeteksi untuk dikelompokkan sesuai ketinggian. Sensor 

inframerah dapat mendeteksi barang berlabel barcode walaupun 

barang berlabel barcode berwarna ungu, karena sensor inframerah 

dapat mendeteksi barang dengan indikator warna hitam atau putih. 

Karena warna barang untuk barang berlabel barcode berwarna ungu 

muda dan dikarenakan pencahayaan yang terlalu terang atau gelap, 

maka sensor inframerah dapat mendeteksi barang berlabel barcode 

yang berwarna ungu tersebut. Dari Tabel 4.9, dapat disimpulkan 

bahwa presentase error atau presentase ketika scanner barcode tidak 

mendeteksi barcode A adalah 50% dari 10 data yang diambil. 

Setelah pengujian barcode A selesai, maka tekan tombol reset pada 

Arduino, input kan barang berlabel barcode B sebanyak 10 kali 

secara bergantian. Berikut adalah pengujian barcode B beserta step 

pengelompokannya. 
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Gambar 4.19 Scanner Barcode Mendeteksi Barcode B 

 

 
Gambar 4.20 Barang Naik Lift 

 

 
Gambar 4.21 Barang Melewati Konveyor 4 

 

 
Gambar 4.22 Kondisi Ketika Barcode B Dikelompokkan 

Barang B 

Barang B 

Barang B 



52 

 

 
Gambar 4.23 LCD Setelah Konveyor Mengelompokkan Barang B 

 

Pada Gambar 4.19, barang berjalan di konveyor 1 dan di 

konveyor tersebut barang di scan. Scanner barcode mendeteksi 

barang B, maka proses 2 akan berjalan. Barang berjalan ke konveyor 

2 kemudian lift aktif seperti pada Gambar 4.20. Ketika lift berhenti, 

maka konveyor 2 akan aktif kemudian barang sampai di konveyor 4 

seperti pada Gambar 4.21. Kondisi dari pengelompokan barang 

berlabel barcode B dapat dilihat pada Gambar 4.22. Dan sesuai 

dengan Gambar 4.23, bahwa barang yang terdeteksi adalah barcode 

B. Berikut adalah pengujian deteksi barcode B dengan 10 kali 

percobaan yang dilakukan secara berurutan dapat dilihat pada Tabel 

4.10. 

 

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Barcode B 
No Barcode Terdeteksi Proses Waktu Ket. 

1 

 

 

010214 

 

 

 

Barcode B 2 35 detik Terdeteksi 

2 Barcode B 2 34 detik Terdeteksi 

3 Barcode B 2 31 detik Terdeteksi 

4 Barcode B 2 30 detik Terdeteksi 

5 Rendah 2 17 detik 
Tidak 

Terdeteksi 

6 Barcode B 2 33 detik Terdeteksi 

7 Barcode B 2 31 detik Terdeteksi 

8 Rendah 2 16 detik 
Tidak 

Terdeteksi 

9 Barcode B 2 31 detik Terdeteksi 

10 Barcode B 2 31 detik Terdeteksi 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.10, ketika barcode B 

terdeteksi di konveyor 1, maka proses 2 akan berjalan. Proses 2 

adalah kondisi ketika relay 2 mengaktifkan motor konveyor 2 
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kemudian relay 5 aktif mengaktifkan lift untuk naik, lalu relay 2 dan 

4 aktif untuk mengaktifkan konveyor 2 dan 4. Ketika barang sudah 

dikelompokkan, maka relay 6 akan aktif untuk mengaktifkan motor 

yang menurunkan lift kembali ke semula. Waktu rata-rata konveyor 

ketika mengelompokkan barcode B adalah 32 detik. Berdasarkan 

Tabel 4.10, keterangan terdeteksi ialah ketika scanner barcode dapat 

mendeteksi dengan benar barcode yang ada di konveyor. Sedangkan, 

keterangan tidak terdeteksi ialah, ketika barcode scanner tidak 

mendeteksi adanya barang berlabel barcode atau salah mendeteksi 

barcode tersebut. Dan dari 10 data hanya 8 data yang berhasil 

mendeteksi dengan benar karena barcode tidak terdeteksi oleh 

scanner barcode sehingga ketika melewati sensor inframerah barang 

terdeteksi untuk dikelompokkan sesuai ketinggian. Sensor 

inframerah dapat mendeteksi barang berlabel barcode walaupun 

barang berlabel barcode berwarna ungu, karena sensor inframerah 

dapat mendeteksi barang dengan indikator warna hitam atau putih. 

Karena warna barang untuk barang berlabel barcode berwarna ungu 

muda dan dikarenakan pencahayaan yang terlalu terang atau gelap, 

maka sensor inframerah dapat mendeteksi barang berlabel barcode 

yang berwarna ungu tersebut. Sehingga, presentase error dari 

pengujian barcode B adalah 20 % dari 10 percobaan yang dilakukan. 

Setelah pengujian barcode B selesai, maka tekan tombol reset pada 

Arduino, input kan barang berlabel barcode C sebanyak 10 kali 

secara bergantian. Berikut adalah pengujian barcode C beserta step 

pengelompokannya. 

 

 
Gambar 4.24 Scanner Barcode Mendeteksi Barcode C 

 

Barang C 
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Gambar 4.25 Pusher mendorong barang 

 

 
Gambar 4.26 Kondisi Ketika Barcode C Dikelompokkan 

 

 
Gambar 4.27 LCD Setelah Konveyor Mengelompokkan Barang C 

 

Pada Gambar 4.24, barang berjalan di konveyor 1 dan di 

konveyor tersebut barang di scan. Scanner barcode mendeteksi 

barang C, maka proses 3 akan berjalan. Barang berjalan melewati 

konveyor 2 dan 3. Kemudian, setelah sampai di pusher, pusher akan 

mendorong barang seperti Gambar 4.25. Kondisi akhir ketika 

barcode C dikelompokkan dapat dilihat pada Gambar 4.26. Dan 

sesuai dengan Gambar 4.27, bahwa barang yang terdeteksi adalah 
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barcode C. Berikut adalah pengujian deteksi barcode C dengan 10 

kali percobaan yang dilakukan secara berurutan dapat dilihat pada 

Tabel 4.11. 

 

Tabel 4.11 Hasil Pengujian Barcode C 
No Barcode Terdeteksi Kondisi Waktu Ket. 

1 

010315 

Barcode C 3 12 detik Terdeteksi 

2 Barcode C 3 17 detik Terdeteksi 

3 Barcode C 3 18 detik Terdeteksi 

4 Barcode C 3 16 detik Terdeteksi 

5 Barcode C 3 19 detik Terdeteksi 

6 Sedang 5 36 detik 
Tidak 

Terdeteksi 

7 Rendah 6 16 detik 
Tidak 

Terdeteksi 

8 Barcode C 3 15 detik Terdeteksi 

9 Rendah 6 17 detik 
Tidak 

Terdeteksi 

10 Rendah 6 16 detik 
Tidak 

Terdeteksi 

 

Ketika barcode C terdeteksi di konveyor 1, maka proses 3 

akan berjalan. Proses 3 adalah kondisi dimana relay 2, 3 aktif untuk 

mengaktifkan konveyor 2 dan 3 kemudian relay 7 aktif ketika barang 

telah sampai di depan pusher, kemudian pusher akan mendorongnya. 

Setelah selesai, relay 8 akan aktif untuk mengembalikan pusher ke 

keadaan semula. Berdasarkan Tabel 4.11, keterangan terdeteksi ialah 

ketika scanner barcode dapat mendeteksi dengan benar barcode 

yang ada di konveyor. Sedangkan, keterangan tidak terdeteksi ialah, 

ketika barcode scanner tidak mendeteksi adanya barang berlabel 

barcode atau salah mendeteksi barcode tersebut. Waktu rata-rata 

konveyor ketika mengelompokkan barcode C adalah 16,7 detik dari 

6 percobaan yang berhasil mendeteksi dengan benar karena barcode 

tidak terdeteksi oleh scanner barcode sehingga ketika melewati 

sensor inframerah barang terdeteksi untuk dikelompokkan sesuai 

ketinggian. Sensor inframerah dapat mendeteksi barang berlabel 

barcode walaupun barang berlabel barcode berwarna ungu, karena 

sensor inframerah dapat mendeteksi barang dengan indikator warna 

hitam atau putih. Karena warna barang untuk barang berlabel 

barcode berwarna ungu muda dan dikarenakan pencahayaan yang 
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terlalu terang atau gelap, maka sensor inframerah dapat mendeteksi 

barang berlabel barcode yang berwarna ungu tersebut. Sehingga, 

presentase error dari pengujian barcode C adalah 40 % dari 10 

percobaan yang dilakukan.  

Jadi, dalam 30 percobaan yang telah dilakukan ini terdapat 

beberapa error yaitu salah mendeteksi jenis barang yang seharusnya 

dikelompokkan sesuai barcode menjadi berdasarkan ketinggian dan 

masih adanya campur tangan manusia ketika barang tidak berada 

tepat pada konveyor yang seharusnya. Presentase scanner barcode 

dalam mendeteksi dengan benar secara keseluruhan adalah 64% 

sedangkan presentase error-nya adalah 36%. 
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BAB V  

PENUTUP 

 
Setelah dilakukan proses perencanaan, pembuatan, dan 

pengujian sensor serta dengan membandingkan dengan teori-teori 

penunjang, maka ditarik kesimpulan dan saran dari kegiatan yang 

telah dilakukan. 

5.1 Kesimpulan 

Dari tugas akhir yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut :  

1.     Scanner barcode dapat mendeteksi barcode dengan jarak 

10-25cm, namun jarak yang terbaik adalah 20cm. 

2.     Scanner barcode dapat mendeteksi barcode dengan jarak 

5-25cm, namun waktu tercepat scanner dalam 

mendeteksi barcode adalah 20cm. 

3.     Scanner barcode dapat mendeteksi barcode dengan 

posisi 90˚ atau 270˚ dalam rotasi horizontal. 

4.     Waktu rata-rata ketika proses pengelompokan barcode A, 

B, dan C adalah 18 detik, 32 detik, dan 16,7 detik. 

5.     Presentase keberhasilan scanner barcode dalam 

mendeteksi barcode adalah 64 %. 

6.     Ketika pengelompokan barang, terkadang barang berjalan 

terlalu cepat atau lambat di konveyor sehingga masih ada 

campur tangan manusia agar barang dapat 

dikelompokkan dengan baik. 

7.     Barang terlalu ringan sehingga mudah terguling ketika 

proses pengelompokan di konveyor. 

8.     Warna barang terlalu muda sehingga sensor inframerah 

mendeteksi barang berlabel barcode sebagai barang 

sesuai ketinggian. 

 

5.2 Saran 
1.     Pada proyek selanjutnya akan lebih baik apabila hasil 

deteksi barcode ditampilkan di PC dengan ditambahkan 

keterangan tanggal dan waktu ketika barang terdeteksi di 

konveyor. 

2.     Ketika proses pengelompokan barang, sebaiknya 

jalannya konveyor lebih dipertimbangkan lagi dengan 
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berat dari contoh barang agar barang tidak mudah 

terguling ketika proses tersebut. 

3.     Dalam melakukan pemasangan pin barcode pada 

Arduino harus lebih teliti agar data tidak mengalami 

blocking dengan program lainnya, yang menyebabkan 

data tidak dapat terkirim. 

4.     Lebih teliti ketika memasukkan data barcode yang akan 

digunakan pada program sesuai dengan yang telah 

ditentukan. 

5.     Warna pada contoh barang yang digunakan dibuat lebih 

berwarna seperti merah, biru, dll agar sensor inframerah 

tidak mudah mendeteksi. 
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LAMPIRAN A 

 
A.1 Foto Alat Secara Keseluruhan 

 

Gambar Alat Secara Keseluruhan 

Gambar Peletakan Scanner Barcode di Konveyor 
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A.2 Contoh Barang Berlabel Barcode 

 

 
Contoh Barang Barcode C 

 

Contoh Barang Barcode B 

Contoh Barang Barcode A 
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LAMPIRAN B 

 
B.1 Pemrograman Arduino untuk Sensor 

 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal.h> 

#include <Ethernet.h> 

#include <stdio.h> 

 

LiquidCrystal lcd(23, 22, 17, 16, 15, 14); 

 

byte mac[] = {0xDE, 0xAD, 0xBE, 0xEF, 0xFE, 0xED}; 

IPAddress ip(192, 168, 0, 175); 

EthernetServer server(80); 

 

#define relayon 0 

#define relayoff 1 

 

//String inputStringA = "00012345600012";         // a string to hold 

incoming data 

//String inputStringB = "12345678901217"; 

//String inputStringC = "30712345000010"; 

 

char stringA[8] = {'0', '1', '0', '3', '0', '1', '\r', 0}; 

char stringB[8] = {'0', '1', '0', '2', '1', '4', '\r', 0}; 

char stringC[8] = {'0', '1', '0', '3', '1', '5', '\r', 0}; 

 

char    inputString[14]; 

 

char lcd_buff[20]; //buffer karakter lcd 

 

boolean stringCompleteA = false;  // whether the string is complete 

boolean stringCompleteB = false; 

boolean stringCompleteC = false; 

String barcode1, barcode2, barcode3; 

int barcodeA = 0; 

int barcodeB = 0; 

int barcodeC = 0; 
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/* 

int relay1 = 5; 

int relay2 = 6; 

int relay3 = 7; 

int relay4 = 8; 

int relay5 = 9; 

int relay6 = 10; 

int relay7 = 11; 

int relay8 = 12; 

*/ 

 

int relay1 = 28; 

int relay2 = 30; 

int relay3 = 32; 

int relay4 = 34; 

int relay5 = 36; 

int relay6 = 38; 

int relay7 = 40; 

int relay8 = 42; 

 

int h = 0, g = 0; 

int n = 0; 

char c; 

char get_data[20]; 

 

char do_proses=0; 

 

void setup() 

{ 

  Serial.begin(115200); 

  Serial1.begin(9600); 

  Serial.println("INIT1"); 

 

  Ethernet.begin(mac, ip); 

  server.begin(); 

 

  Serial.println("INIT2"); 

  //inputStringA.reserve(200); 

  //inputStringB.reserve(200); 
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  //inputStringC.reserve(200); 

  pinMode(relay1, OUTPUT); 

  pinMode(relay2, OUTPUT); 

  pinMode(relay3, OUTPUT); 

  pinMode(relay4, OUTPUT); 

  pinMode(relay5, OUTPUT); 

  pinMode(relay6, OUTPUT); 

  pinMode(relay7, OUTPUT); 

  pinMode(relay8, OUTPUT); 

 

  digitalWrite(relay1, relayoff); 

  digitalWrite(relay2, relayoff); 

  digitalWrite(relay3, relayoff); 

  digitalWrite(relay4, relayoff); 

  digitalWrite(relay5, relayoff); 

  digitalWrite(relay6, relayoff); 

  digitalWrite(relay7, relayoff); 

  digitalWrite(relay8, relayoff); 

 

  lcd.begin(16, 4); 

  lcd.setCursor(4,0); 

  lcd.print("MONITORING"); 

  lcd.setCursor(4,1); 

  lcd.print("BARANG DI"); 

  lcd.setCursor(5,2); 

  lcd.print("KONVEYOR"); 

  delay(5000); 

 

} 

 

void serialEvent1()  //get barcode 

{ 

  char inA = 1; 

  char inB = 1; 

  char inC = 1; 

 

  if (Serial1.available()) 

  { // If anything comes in Serial1 (pins 0 & 1) 

    //Serial.write(Serial1.read()); 
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    c = (char)Serial1.read(); 

 

    if (c == '\n') 

    { 

      //Serial.println("printing"); 

      while (n >= 0) 

      { 

        if (inA == 1 && get_data[n] == stringA[n]) 

        { 

          //Serial.write(stringA[n]); 

          //Serial.println("cocok A"); 

        } 

        else inA = 0; 

 

        if (inB == 1 && get_data[n] == stringB[n]) 

        { 

 

        } else inB = 0; 

 

        if (inC == 1 && get_data[n] == stringC[n]) 

        { 

 

        } else inC = 0; 

        Serial.write(get_data[n]); 

        n--; 

      } 

      if (inA == 1) 

      { 

        stringCompleteA = true; 

        Serial.println("\nbarcode A"); 

      } 

      if (inB == 1) 

      { 

        stringCompleteB = true; 

        Serial.println("\nbarcode B"); 

      } 

      if (inC == 1) 

      { 

        stringCompleteC = true; 
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        Serial.println("\nbarcode C"); 

      } 

      n = 0; 

      //Serial1.flush(); 

      while (Serial1.available() > 0) 

      { 

        char k = Serial1.read(); 

        //w++; 

        delay(1); 

      } 

      Serial1.end();delay(100); 

      Serial1.begin(9600); 

 

    } 

    else 

    { 

      get_data[n] = c; 

      n++; 

    } 

  } 

} 

void proses_decision() 

{ 

  get_infrared(); 

  Serial.print("   flag_ir >>"); 

  Serial.println(flag_ir,DEC); 

   

  if((stringCompleteA) && flag_set==0) 

  { 

    flag_set=1; 

    do_proses=1; 

  } 

  else if((stringCompleteB) && flag_set==0) 

  { 

    //client.print("2"); 

    flag_set=1; 

    do_proses=2; 

  } 

  else if((stringCompleteC) && flag_set==0) 
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  { 

    //client.print("3"); 

    flag_set=1; 

    do_proses=3; 

  } 

  else if(flag_ir==1 && flag_set==0) 

  { 

    flag_set=1; 

    do_proses=4; 

  } 

  else if(flag_ir==2 && flag_set==0) 

  { 

    flag_set=1; 

    do_proses=5; 

  } 

  else if(flag_ir==3 && flag_set==0) 

  { 

    flag_set=1; 

    do_proses=6; 

  } 

  else  

  { 

    //do_proses=0; 

    //flag_set=0; // comment this line when connected to ethernet 

client 

  } 

 

  flag_ir=0; 

   

  stringCompleteA=false; 

  stringCompleteB=false; 

  stringCompleteC=false; 

   

  Serial.print("proses decision> "); 

  Serial.println(do_proses,DEC); 

 

  delay(20); 

} 
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void tampil_lcd() 

{ 

  sprintf(lcd_buff,"Bar A:%2d Tgg:%2d",barcodeA,datatinggi); // 

untuk mengkopi string ke var lcd_buff 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print(lcd_buff); 

 

  sprintf(lcd_buff,"Bar B:%2d Sdg:%2d",barcodeB,datasedang); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print(lcd_buff); 

 

  sprintf(lcd_buff,"Bar C:%2d Rnd:%2d",barcodeC,datarendah); 

  lcd.setCursor(0, 2); 

  lcd.print(lcd_buff); 

 

  sprintf(lcd_buff,"Bar T:%2d 

Tot:%2d",barcodeC+barcodeB+barcodeA,datarendah+datasedang+d

atatinggi); 

  lcd.setCursor(0, 3); 

  lcd.print(lcd_buff); 

   

} 

 

void loop() 

{ 

  ///get_infrared(); 

   

  proses_decision(); 

  send2ethernet(); 

  tampil_lcd(); 

   

  if(flag_doProses>=100) //3dtk 60*50ms 

  { 

    proses(do_proses); 

    do_proses=0; 

    flag_set=0; 

    flag_doProses=0; 

    Serial.print("proses "); 
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    Serial.print(do_proses); 

    Serial.println("is done"); 

  } 

 

   

   

  //Serial.println("main"); 

} 

 

B.2   Pemrograman Arduino untuk Pengelompokan 

 
void proses(int pr) 

{  

  if (pr==3||pr==6) 

  { 

 

    //Serial.println(inputStringA); 

    //barcode1 = inputStringA.substring(0, 14); 

    Serial.println("Deteksi Barcode A"); 

    Serial.print(barcode1); 

    delay(1000); 

    lcd.setCursor(14, 0); 

    lcd.print("   "); 

    //barcodeA++; 

    Serial.print(barcode1); 

    Serial.println(barcodeA); 

    digitalWrite(relay2, relayon); 

    delay(3000); 

    digitalWrite(relay3, relayon); 

    delay(500); 

    digitalWrite(relay2, relayoff); 

    delay(2000); 

    digitalWrite(relay3, relayoff); 

    delay(1000); 

    digitalWrite(relay7, relayon); 

    delay(2000); 

    digitalWrite(relay7, relayoff); 

    delay(1000); 

    digitalWrite(relay8, relayon); 
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    delay(2000); 

    digitalWrite(relay8, relayoff); 

    delay(1000); 

    //inputStringA = "00012345600012"; 

    stringCompleteA = false; 

    Serial.println("A COMPLETED"); 

       

  } 

 

  else if (pr==2||pr==5) 

  { 

    

    //Serial.println(inputStringB); 

    //barcode2 = inputStringB.substring(0, 14); 

    Serial.println("Deteksi Barcode B"); 

    Serial.print(barcode2); 

    delay(1000); 

    lcd.setCursor(14, 0); 

    lcd.print("   "); 

    //barcodeB++; 

    Serial.print(barcode2); 

    Serial.println(barcodeB); 

    digitalWrite(relay2, relayon); 

    delay(1900); 

    digitalWrite(relay2, relayoff); 

    delay(3000); 

    digitalWrite(relay5, relayon); 

    delay(14800); 

    digitalWrite(relay5, relayoff); 

    delay(1000); 

    digitalWrite(relay2, relayon); 

    delay(1000); 

    digitalWrite(relay4, relayon); 

    delay(1200); 

    digitalWrite(relay2, relayoff); 

    delay(3000); 

    digitalWrite(relay4, relayoff); 

    delay(1000); 

    digitalWrite(relay6, relayon); 
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    delay(10900); 

    digitalWrite(relay6, relayoff); 

    delay(3000); 

    //inputStringB = "12345678901217"; 

    stringCompleteB = false; 

    Serial.println("B COMPLETED"); 

  } 

 

  else if (pr==1||pr==4) 

  { 

    //EthernetClient client = server.available(); 

    //client.print("PROSES C"); 

     

    //Serial.println(inputStringC); 

    //barcode3 = inputStringC.substring(0, 14); 

    Serial.println("Deteksi Barcode C"); 

    Serial.print(barcode3); 

    delay(1000); 

    lcd.setCursor(14, 0); 

    lcd.print("   "); 

    //barcodeC++; 

    Serial.print(barcode3); 

    Serial.println(barcodeC); 

    digitalWrite(relay2, relayon); 

    delay(2000); 

    digitalWrite(relay3, relayon); 

    delay(3500); 

    digitalWrite(relay2, relayoff); 

    delay(2000); 

    digitalWrite(relay3, relayoff); 

    delay(1000); 

    //inputStringC = "30712345000010"; 

    stringCompleteC = false; 

    Serial.println("C COMPLETED"); 

  } 

 

  else 

  { 

    digitalWrite(relay2, relayoff); 
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    digitalWrite(relay1, relayoff); 

    digitalWrite(relay3, relayoff); 

    digitalWrite(relay4, relayoff); 

    digitalWrite(relay5, relayoff); 

    digitalWrite(relay6, relayoff); 

    digitalWrite(relay7, relayoff); 

    digitalWrite(relay8, relayoff); 

  } 

   

  if(pr==1)barcodeA++; 

  else if(pr==2)barcodeB++; 

  else if(pr==3)barcodeC++; 

  else if(pr==4)datatinggi++; 

  else if(pr==5)datasedang++; 

  else if(pr==6)datarendah++; 

    

  flag_set=1; 

} 
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LAMPIRAN C 
 

C.1 Barcode Scanner MCR12 
   C.1.1 Datasheet MCR12  
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C.1.2 Specsheet MCR12 
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1.3 Configuration MCR12 
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C.2 Datasheet IC MAX232 
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C.3 Datasheet RS232 DB9 Female 
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C.4 Datasheet LM7808 
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C.5 Datasheet LM7908 
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